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Abstrak 
 
Latar Belakang :Dukungan sosial dapat meningkatkan pengetahuan dan menstabilkan emosional 
pada pasien hipertensi.Untuk menjaga dan mengatasi hipertensi pada lansia perlu dilakukan dukungan 
sosial dengan self-care managemen hipertensi. 
Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial 
dengan self-care manegement pada lansia hipertensi di Puskesmas Sedayu II Bantul Yogyakarta. 
Penelitian  ini  merupakan    penelitian  kuantitatif  dengan  rancangan    penelitian  cross  sectional. 
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  lansia  di  Puskesmas  Sedayu  II  Kabupaten  Bantul  yang 
berjumlah 45 orang.  Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dukungan sosial dan kuisioner 
self-care management. Pengolahan data menggunakan uji statistik fisher’s Exact Test. 
Hasil  penelitian  :  didapatkan  bahwa  dukungan  sosial  masuk  dalam  kategori  baik  yaitu  29 
responden (70,7%), sedangkan self-care management masuk dalam kategori baik yaitu 28 (69,3%). 
Hasil penelitian diperoleh nilai dukungan sosial dengan self-care management hipertensi dengan p= 
0,000 dengan nilai keeratan hubungan  koefisien korelasi = 0,514 kategori sedang. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara dukungan sosial dengan self-care management pada lansia 
hipertensi di Puskesmas Sedayu II Bantul Yogyakarta dengan nilai signifikan 0,000 (p<00.5). 
 
Kata Kunci : Dukungan sosial, self-care management, lansia hipertensi. 
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Abstract 

 
Background:  Social support can increase  knowledge  and  stabilize  emotions  in  hypertensive 
patients. To maintain and overcome hypertension in the elderly, social support is needed by self-
care management of hypertension. 
Research Objectives: The purpose of this study was to determine the relationship of social support 
with self-care management in elderly hypertension at the Public Health Center Sedayu II Bantul 
Yogyakarta. This research is a quantitative with design study a cross sectional. 
The population in this study research were elderly in the Health Center Sedayu II Bantul amounting 
to 45 people. The research instrument used a social support questionnaire and a self-care 
management questionnaire. Processing data using the statistical test fisher's Exact Test. 
Result:  it was found that social support was in the good category of 29 respondents (70.7%), 
while self- care management was in the good category of 28 (69.3%). The results of the study 
obtained the value of social support with hypertension self- care management with p = 0,000 with 
the closeness value of the correlation coefficient = 0.514 medium category.  
Conclusion: There is a relationship between social support and self- care management in 
elderly hypertension at the Public Health Center S e d a y u  II Bantul Yogyakarta with a significant 
value of 
0,000 (p <00.5). 
 
Keywords: Social support, self-care management, elderly hypertension.  
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Penyakit   hipertensi   menjadi   permasalahan   

kesehatan   utama   di   Negara   maju   dan   

Negara berkembang, hipertensi merupakan 

penyakit yang tidak menular dan merupakan 

penyebab kematian nomor satu secara global  

Hipertensi menempati urutan pertama 

dari 10 besar penyakit yang ada di Puskesmas 

Kabupaten Bantul ditahun 2014. Sedangkan 

pada tahun 2013 prevalensi hipertensi 

didapatkan sebanyak 18.259 (8). salah satu 

faktor yang memperparah terjadinya hipertensi 

dikarenakan lansia kurangnya mendapatkan  

 

 

dukungan sosial dari keluarga, teman, 

masyarakat atau tetangganya sehingga self-

care manegement pada lansia tidak dilakukan 

dengan baik. 

Untuk menjaga dan mengatasi 

hipertensi pada lansia perlu dilakukan 

dukungan sosial dengan Self-care 

Management hipertensi.  Self-care 

Management merupakan  suatu  kemampuan  

seseorang dalam melakukan sesuatu secara 

mandiri, dalam melakukan aktivitas perawatan 

diri untuk mempertahankan kualitas hidup 
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individu, individu mampu meningkatkan dan 

memelihara kesehatannya sehingga 

tercapainya kesejahteraan tingkat kesehatan 

yang optimal (13). 

Studi pendahuluan   yang dilakukan 

melaluui wawancara di dapatkan data dari 

rekam medis Puskesmas Sedayu II, bahwa 

Kabupaten Bantul   di Peskesmas Sedayu   II   

kejadian hipertensi termasuk 10 besar penyakit 

tertinggi dan menduduki posisi pertama yaitu 

sebanyak 145 orang dengan prevalensi 13,13% 

pertahun. Prevalensi hipertensi di Puskesmas 

Sedayu II pada pasien Prolanis sebanyak 45 

lansia hipertensi. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 

sectional, rancangan cross sectional  

merupakan kegiatan mengumpulkan data 

pada suatu penelitian  yang dilakukan dalam 

satu waktu secara bersamaan (39). Populasi 

dalam penelitian ini adalah lansia hipertensi 

yang berjumlah 45 orang di Puskesmas Sedayu 

II Bantul. Metode pengambilan sampel adalah 

nonprobability sampling dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling 

dengan pertimbangan kriteria insklusi dan 

ekslusi (41) 

Analisa data menggunakan analisis 

univariat dan bivariat dengan uji Chi Square 

untuk mengetahui hubungan atau korelasi 

antara dua variabel yaitu dukungan sosial dan 

self-care management dengan skala nominal.  

variabel independen yaitu dukungan sosial dan 

variabel dependen yaitu Self-care 

Management (52) 

Data  primer  meliputi  kuesioner  

secara  langsung    pada  lansia  yang  

mengikuti  Prolanis. Kuesioner dukungan 

sosial dan self-care management. 

Kuesioner dukungan sosial 

dikembangkan oleh RAND Health dan disitasi 

oleh Prastyo (45) yang terdiri dari 5 pertanyaan 

dan 6 pilihan jawaban. Kuesiooner self-care 

management pasien hipertensi menggunakan  

kuesioner  yang dikembangkan  oleh    

Rosalind,  M.  Peters (46)  dan  disitasi  oleh 

peneliti yang terdiri dari 10 pertanyaan  dengan 

tujuh pilihan jawaban. 

Kuesioner dukungan sosial alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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kuesioner dari yang terdiri dari 5 pertanyaan 

dan 6 pilihan jawaban. Hasil validitas 

kuesioner ialah 0,384 dan reliabilitas 

instrumen pengkuran dukungan sosial 

didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0,740, 

semua item pertanyaan pengukuran dukungan 

sosial valid dan reliable 

Kuesioner self-care management alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan   

dengan tujuh pilihan jawaban. Hasil validitas 

kuesioner 0,393 sudah dinyatakan valid , dan 

reliabilitas instrumen pengkuran self-care 

management didapatkan nilai Cronbach’s 

Alpha 0,807 terdapat satu pertanyaan pada 

instrumen yang tidak valid dan reliabel. Dari 

item pertanyaan  yang  tidak  valid  dan  

reliabel  kemudian  dilakukan  perbaikan  

dengan  content validity yaitu dengan 

meminta pendapat para pakar pada bidang 

yang sedang diteliti, sehingga semua item 

pertanyaan self-care management dinyatakan 

valid dan reliable. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Distribusi Responden menurut 

Karakteristik pada Lansia di Puskesmas 
Sedayu II Bantul Yogyakarta  

 

No Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
% 

1 Usia 
- <70 Tahun 
- ³70 Tahun 

 
29 
12 

 
70,7 
29,3 

2 Jenis Kelamin 
- Laki- laki 
- Perempuan 

 
18 
24 

 
43,9 

56,1 
3 Pendidikan 

terakhir 
- Tidak 

Sekolah 
- SD 
- SMP 
- SMA 

 
11 
17 
8 
5 

 
26,8 
41,5 
19,5 
12,2 
 

4  Pekerjaan 
- Tidak 

Bekerja 
- Petani 
- PNS 
- Wiraswasta 

 
11 
21 
3 
6 

 
26,8 
51,2 
7,3 
14,6 

  41 100 
 
 

Berdasarkan  Tabel  1  dapat  dilihat  

distribusi  responden  berdasarkan  usia  

menunjukkan bahwa responden paling banyak 

dengan usia <70 tahun sebanyak 29 responden 

(70,7% ). Menurut kategori jenis kelamin 

menunjukkan responden paling banyak 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 23 

responden (56,1%). Menurut kategori tingkat 

pendidikan terakhir menunjukkan bahwa 

responden paling banyak dengan tamatan SD 

yaitu sebanyak 17 responden (41,5%). 

Menurut kategori  pekerjaan  responden  paling  
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banyak  dengan  kategori  petani  sebanyak  21  

responden (51,2%). 

Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial pada 

Lansia di Puskesmas Sedayu II Bantul 
Yogyakarta 

 
Dukungan Sosial Frekuensi (f) Persentase(%) 

Kurang 12 29,3 

Baik 29 70,7 

Total 41 100 

Sumber: Data Primer 2018 
 
Berdasarkan  Table  2  hasil  analisis  univariat  

dapat  dilihat  diatas.  Bahwa  sebagian  besar 

responden mendapatkan Dakungan Sosial baik 

yaitu sebanyak 29 responden (70,7). 

Distribusi Frekuensi Self-care Management 
Hipertensi 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Self-care Management 

Hipertensi di Puskesmas Sedayu II Bantul 
Yogyakarta 

 
Self-care Management Frekuensi (f)                                     

Persentas 
Kurang 13 31,7 

Baik 28 69,3 

Total 41 100 

 
 
Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis univariat 

dapat dilihat diatas.  self-care management 

responden sebagian besar responden memiliki 

self-care management dengan kategori baik 

yaitu sebanyak 28 responden (69,3%). 

 

 

Tabel 4 Hubungan antara Dukungan Sosial dengan 
Self      Care Management pada Lansia 
Hipertensi di Puskesmas Sedayu II Bantul 
Yogyakarta 

 
 f % f %  

Baik 25 61,
0 

4 9,8 28 0,001 0,514 

Kurang 3 7,3 9 22,0 12   

Total 28 68,
3 

13 31,7 41   

 

Berdasarkan analisis Tabel 4 

menunjukkan dari 41 lansia dapat dilihat 

bahwa respenden dengan dukungan sosial 

yang baik yaitu sebanyak 25 respenden (61,0) 

dukungan sosial yang kurang memiliki self-

care management yang baik sebanyak 3 

responden (7,3%) sedangkan dukungan sosial 

yang baik memiliki self-care yang kurang 

yaitu sebanyak 4 responden (9,8%) dukungan 

sosial yang kurang  memiliki self-care 

management yang kurang sebesar 9 responden 

(22,0%).  

Hasil ini dapat diartikan bahwa ketika semakin 

baik dukungan sosial terhadap lansia maka 

akan semakin baik pula kemampuan self-care 

management pada lansia tersebut sebaliknya 

pula jika dukungan sosial kurang maka self-

care management kurang. 

Berdasarkan hasil uji statistik dalam 

penelitian ini didapatkan hasil p-value adalah 
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0,000 lebih kecil dari 0,05 ( 0,000<0,05 ), 

maka dapat dinyatakan hipotesis dalam 

penelitian ini diterima, yang berarti  adanya  

hubungan  antara  dukungan  sosial  dengan  

self-care  manegement  pada  lansia hipertensi 

di Puskesmas Sedayu II Bantul Yogyakarta. 

Sedangkan untuk keeratan hubungan 

didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,514 yaitu berada pada rentang kategori 

0,40-0,599 yang berarti keeratan hubungan  

antara kedua variabel adalah  sedang 

Pembahasan 
 
Analisis Univariat 
 
 
a.      Distribusi Lansia Berdasarkan Usia 
 

Berdasarkan data yang didapatkan 

dalam penelitian ini hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lansia yang terlibat dalam 

penelitian ini yang telah memenuhi kreteria 

inklusi maupun kreteria eksklusi berjumlah 41 

responden. Distribusi lansia berdasarkan 

umur menunjukkan bahwa rata-rata lansia 

yang di jadikan responden  berada pada 

rentang usia <70 tahun yaitu sebanyak 

29 orang (70,7%), sedangkan lansia yang 

berumur >70 tahun hanya terdapat 12 

responden (29,3%). Prevalensi lansia di 

Indonesia pada tahun 2020 diperkirakan akan 

mencapai jumlah sekitar 80 juta jiwa dan pada 

tahun 2012 yang lalu dari hasil susenas 

berdasarkan urutan provinsi paling tinggi 

presentase penduduk lansia diatas 10 % yakni 

Yogyakarta yang menjadi salah satu provinsi 

dengan jumlah lansia tertinggi yakni mencapai 

13,04% (3). 

b.    Distribusi Lansia Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

distribusi lansia berdasarkan jenis kelamin 

tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah lansia 

perempuan sebanyak 23 responden (56,1%). 

Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak 

perempuan dibandingkan dengan jumlah laki-

laki yang hanya  berjumlah  18  responden  

(43,9).  Menurut  (9)  berdasarkan  penyebab  

terjadinya hipertensi jenis kelamin merupaka 

faktor resiko hipertensi yang tidak dapat 

dikontrol dimana perempuan lebih tinggi 

beresiko terjadi penyakit hipertensi dari pada 

laki-laki. Dimana pada wanita pasca 

menopause beresiko tinggi terkena hipertensi 
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yang menunjukkan adanya pengaruh hormon 

pada usia 45 tahun (17). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian Ghani, Mihardja dan Delima 

dimana besar sampel perempuan sedikit lebih 

banyak dari laki-laki.   Perempuan lebih 

cenderung mudah mengalami stres dan depresi 

yang diduga kuat menyebabkan resiko 

kematian perempuan lebih tinggi (54) 

 c.     Distribusi Lansia Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

distribusi lansia berdasarkan tingkat 

pendidikan berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa sebagian besar lansia hanya lulusan SD 

yaitu sebanyak  17  responden  (41,5%),  

sedangkan  untuk  lulusan  SMP  sebanyak  8  

responden (19,5%) dan yang berpendidikan 

SMA yaitu sebanyak 5 responden (12,2%), 

sedangkan yang Tidak Sekolah berjumlah 11 

responden ( 26,8%). Hal tersebut dikarenakan 

berdasarkan data yang didapat sebagian besar 

dari lansia berada pada ekonomi yang rendah 

sehingga lansia ini tidak dapat melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi lagi.  

d.      Distribusi Lansia Berdasarkan 
Pekerjaan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

distribusi lansia berdasarkan dengan pekerjaan 

menunjukkan bahwa lansia yang bekerja 

sebagai petani sebanyak  21  responden 

(51,2%), lansia yang tidak bekerja sebanyak 

11 responden (26,8), lansia yang pekerjaan 

sebagai PNS sebanyak 3 responden (7,3%), 

sedangkan lansia yang pekerja sebagai 

wiraswasta sebanyak 6 responden  (14,6%).  

Berdasarkan  hasil  diatas  menunjukkan  

tingginya  jumlah  lansia  yang masih bekerja 

dibandingkan dengan yang tidak bekerja. 

Sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa 

lansia tersebut tidak ingin menggantungkan 

hidupnya dengan anggota kelurga dan orang 

lain. 

e.  Dukungan Sosial Lansia di Puskesmas 
Sedayu II Bantul Yogyakarta 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berdasarkan tabel 2 dukungan 

sosial mayoritas dalam kategori baik yaitu 

sebanyak 29 responden (70,7%) dan dukungan 

sosial dalam kategori kurang yaitu sebanyak 

12 responden (29,3%). Dukungan sosial 

merupakan bantuan dari orang lain yang 
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diberikan kepada seseorang sehingga dapat 

memudahkan seseorang dalam mencapai 

sesuatu yang dibutuhkannya, dukungan bisa 

dalam bentuk material dan juga bantuan moral, 

bisa dalam bentuk pemberian informasi baik 

secara verbal maupun informasi non verbal, 

pemberian bantuan dari orang lain atau   yang 

didapat dari hubungan sosial dari teman, 

tetangga, keluarga (10). 

Dalam hal ini penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nuniek Fajriah (14) dengan 

judul dukungan sosial pada pasien hipertensi 

dimana dari hasil penelitian menunjukkan 

pentingnya dukungan sosial pada pasien 

hipertensi sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan kesehatan pada lansia. Menurut  

(11) dukungan yang diberikan dapat 

meningkatkan pengetahuan pada lansia dan 

menstabilkan emosional pada lansia 

hipertensi, dukungan itu dalam bentuk yaitu 

dukungan emosional, dukungan informasi, 

dukungan instrumental, dan dukungan 

penilaian. 

 

 

f.    Self-care Management Hipertensi Lansia 

di Puskesmas Sedayu II Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-

care management hipertensi berdasarkan tabel 

3 self-care management hipertensi pada lansia 

mayoritas dalam kategori baik yaitu sebanyak 

28 responden (69,3%) dan self-care 

management hipertensi dalam kategori kurang 

yaitu 13 responden (31,7%). Self-care 

Management merupakan suatu kemapuan 

seseorang dalam melakukan sesuatu secara 

mandiri, dalam melakukan aktivitas perawatan 

diri untuk mempertahankan kualitas hidup 

individu, individu mampu meningkatkan dan 

memelihara kesehatannya sehingga 

tercapainya kesejahteraan tingkat kesehatan 

yang optimal (13). Sehingga dalam hal ini 

pentingnya bagi lansia untuk mendapatkan 

dukungan sosial yang didapat dari keluarga, 

teman dan masyarakat agar lansia dapat 

menjalankan self-care mangement hipertensi 

dengan baik. Tetapi penelitian ini tidak sejalan 

atau bertolak belakang dengan hasil peneltian 

oleh Nurul Wahyu dengan judul hubungan 

antara dukungan keluarga dan self-care 

management pada lansia hipertensi di 
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Posyandu lansia di semarang, dari hasil 

penelitiannya tidak adanya hubungan (15). 

Analisis Bivariat 
 
a.   Hubungan  Dukungan  Sosial  dengan  
Self  Care  Management  pada  Lansia  
Hipertensi  diPuskesmas Sedayu II Bantul 
Yogyakarta 
 

Hasil  penelitian  penelitian  

menunjukkan  bahwa  dukungan  sosial  lansia  

Prolanis  di Puskesmas Sedayu II Bantul 

Yogyakarta menunjukkan dari 41 lansia dapat 

dilihat bahwa respenden dengan dukungan 

sosial yang baik dan memliki self-care 

management yang baik yaitu sebanyak 25 

respenden (61,0) dukungan sosial yang kurang 

memiliki self-care management yang baik 

sebanyak 3 responden (7,3%) sedangkan 

dukungan sosial yang baik memiliki self-care 

management yang kurang yaitu sebanyak 4 

responden (9,8%) dukungan sosial yang 

kurang memiliki self-care management yang 

kurang sebesar 9 responden (22,0%). Hasil ini 

dapat diartikan bahwa ketika semakin baik 

dukungan sosial terhadap lansia maka akan 

semakin baik pula kemampuan self- care 

management pada lansia tersebut sebaliknya 

pula jika dukungan sosial kurang maka self-

care management kurang. 

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher’s 

Exact Test dalam penelitian ini didapatkan 

hasil p- value adalah 0,000, maka dapat 

dinyatakan hipotesis dalam penelitian  ini 

diterima,  yang berarti adanya hubungan antara 

dukungan sosial dengan self-care manegement 

pada lansia hipertensi di Puskesmas Sedayu II 

Bantul Yogyakarta. Sedangkan hasil Fisher’s 

Exact Test untuk keeratan hubungan 

didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,514 yaitu berada pada rentang kategori 0,40-

0,599 yang berarti keeratan hubungan   antara 

kedua variabel adalah sedang. Hal ini 

menunjukkan dengan adanya dukungan sosial 

pada lansia hipertensi dapat memeberi 

pengaruh terhadap self-care management 

lansia lebih baik lagi. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa   semakin baik dukungan 

sosial yang didapatkan oleh lansia yang 

mengalami hipertensi maka akan semakin baik 

juga kemampuan menjalankan self-care 

management hipertensi.  Dukungan sosial 

akan memberikan pengaruh terhadap tindakan 
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serta pandangan lansia agar dapat melakukan 

self-care management dengan baik sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan 

kesehatannya. 
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